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Kata Pengantar

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas selesainya
penyusunan BMP Panduan Penanganan Penyu sebagai Hasil Tangkapan
Sampingan (Bycatch) ini. Penyusunan BMP ini telah melalui beberapa
proses yaitu pengumpulan data lapangan dan desk study, kegiatan
percontohan (pilot project) pada beberapa lokasi, internal review tim
perikanan WWF-Indonesia serta Focus Group Discussion dengan beberapa
ahli tuna longline sebagai external expert reviewer.

BMP ini adalah panduan praktis yang khusus diterapkan dalam operasi kapal
tuna longline dan trawl. Sebagian besar bahan-bahan penyusunannya diambil
dari pengalaman tim perikanan WWF-Indonesia di beberapa lokasi pada
operasi kapal penangkapan tuna longline dan trawl untuk menangani bycatch
penyu. BMP ini merupakan living document yang akan terus disempurnakan
sesuai dengan perkembangan di lapangan serta masukan pihak-pihak yang
bersangkutan.

Ucapan terima kasih yang tulus dari kami atas bantuan, kerjasama, masukan
dan koreksi pihak-pihak dalam penyusunan BMP ini yaitu: Direktorat Kapal
dan Alat Penangkap Ikan Kementrian Kelautan dan Perikanan, P4KSDI, BPPI
Semarang, STP Jakarta, ATLI dan ASTUIN semua pihak atas segala masukan
yang konstruktif demi penyempurnaannya. Serta permintaan maaf yang
dalam juga dari kami jika terdapat kesalahan dan kekurangan pada proses
penyusunan dan isi dari BMP ini.

Oktober 2011

Tim Penyusun
WWPF-Indonesia
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Pendahuluan

Sering kali Penyu tertangkap secara tidak sengaja pada kegiatan perikanan
seperti pada perikanan Tuna Longline dan Pukat Udang. Interaksi antara
Penyu dan kegiatan perikanan memang sulit dihindari karena Penyu
memiliki daerah ruaya yang sama dengan beberapa biota laut yang juga
menjadi target tangkapan nelayan. Meskipun demikian banyak diantara
nelayan yang ketika melakukan penangkapan ikan juga berpikir: Apa yang
bisa saya lakukan untuk menolong hewan yang tidak beruntung ini?

Seperti kita ketahui bersama bahwa semua jenis Penyu dilindungi oleh
undang-undang baik secara nasional maupun internasional. Selain itu Penyu
juga bukan merupakan target dan tidak diinginkan oleh nelayan untuk
tertangkap pada alat tangkap. Panduan ini disusun sedemikian rupa,
sehingga apabila nelayan menemukan Penyu yang tertangkap tidak sengaja
pada alat tangkap, dapat melakukan hal yang tepat sesuai kondisi Penyu
tersebut. Diharapkan nelayan dapat membantu mencegah kematian Penyu
yang tidak perlu, mengingat keberadaan mereka di alam sudah semakin
sedikit dan terancam. Kenapa nelayan? Kami berharap banyak pada nelayan,
tidak lain karena nelayan adalah orang-orang yang menjadikan laut sebagai
rumah kedua mereka, sekaligus menjadi tempat dimana Penyu hidup.

Laut adalah tempat dimana nelayan lebih sering menghabiskan sebagian
besar waktunya bila dibandingkan dengan orang lain, tempat dimana
mereka bekerja dan menggantungkan hidup. Ikatan yang kuat inilah yang
membuat kami yakin bahwa peran utama dari rekan-rekan nelayan dapat
mewujudkan harapan terjaganya Penyu di laut, sehingga populasi Penyu di
laut pulih, ekosistem laut seimbang dan hasil tangkapan kembali melimpah.
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|. TUJUAN PENANGANAN BYCATCH PENYU

1. Untuk meningkatkan peluang hidup penyu
yang dilepaskan kembali setelah
tertangkap tidak sengaja pada alat
penangkap ikan sebagai salah satu usaha
menjaga kelestarian penyu untuk
keseimbangan ekosistem laut dan sumber
daya ikan.

2.Memberi panduan kepada para nelayan pada
kapal tuna longline dan kapal pukat
hela (trawl).

3.Untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya konservasi dan pelestarian penyu
dalam menjaga keanekaragaman hayati.

Il JENIS-JENIS PENYU DI PERAIRAN INDONESIA
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PENYU HIJAU
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PENYU TEMPAYAN

Better Management Practices | PANDUAN PENANGANAN PENYU | 2



© WWEF-Canon / Roger LEGUEN

KUNCI IDENTIFIKASI PENYU

Tempurung dengan :
- 5 bukit
- Tanpa sisik besar

Penyu Belimbing
Leatherback Turtle
Dermochelys coriacea

Tempurung dengan:

- tanpa bukit
- sisik besar

4 pasang sisik costal

5 pasang (jarang 6) sisik costal

6 pasang/lebih sisik costal

- lebih panjang d
- warna merah coklat ke coklat
- tidak ada pori-pori pada sisiknya

da lebar

purung hamper bulat
- warna abu-abu
- sisik berpori-pori

® =  e&'e

Penyu Tempayan Penyu Lekang
I Loggerhead Turtle Olive Ridley Turtle
I I Caretta caretta Lepidochelys olivacea

- 2 pasang sirip depan

- sisik tebal dan saling bertumpuk

- 4 pasang sisik costal saling
bertumpuk

&
& Ar

Penyu Sisik
Hawksbill Turtle
Eretmochelys imbricata

1 pasang sirip depan
- tidak ada sirip tebal yang
bertumpuk

&

Tempurung cekung terbalik
- Sisik di depan mata
- warna abu-abu

TR

Penyu Pipih
Flatback Turtle
Natator depressus
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Tempurung membukit

- Tidak ada sisik di depan mata

- warna hijau muda hingga hijau tua
dengan berbintik-bintik

Penyu Hijau
Green Turtle
Chelonia mydas



Mll. PERSIAPAN PENANGANAN BYCATCH PENYU

1. Alat-alat yang dibutuhkan:

» Gunting atau pisau

e Alat pelepas mata pancing
(de-hooker) bergagang pendek dan
panjang serta pemotong kawat

 Ban bekas, keranjang plastik atau
barang pengganti sejenis

» Sepotong kayu, paralon kecil atau tali
tambang

» Handuk, kain bekas atau karung goni
basah dan sejenisnya

e Ember.

2. Materi Pencatatan

» Logbook

Gambar. Jaring serok, alat pelepas mata pancing (de-hooker)
bergagang pendek dan panjang, pemotong tali pancing
serta J-style de-hooker.

V. PENANGANAN BYCATCH PENYU PADA LONGLINE

1. Jika anda melihat penyu tersangkut/
tertangkap pada alat tangkap ikan
anda, Dekatkan kapal ke arah penyu,
atur mesin dalam keadaan netral/
stasioner dan estimasi ukuran penyu.

2. Jika penyu berukuran besar dan tidak
dapat diangkat ke atas kapal :

a. Jangan memaksa untuk mengangkat

Penyu ke atas kapal.

b. Bila memungkinkan lepaskan mata

pancing dengan alat pelepas pancing
(de-hooker) bergagang panjang.

c. Jika mata pancing tidak dapat
dilepaskan, segera putuskan semua
tali pancing yang menjerat sedekat
mungkin dengan mulut atau tempat
terkaitnya pancing.

d. Tunggu penyu agak jauh berenang
dari kapal, lalu jalankan kapal.
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3. Jika penyu berukuran kecil, angkat ke atas kapal dengan menggunakan serok,
JANGAN menggunakan ganco atau menarik tali pancing agar tidak menambah
luka pada penyu. Setelah di atas kapal, Letakkan penyu di tempat yang aman, lalu
perhatikan posisi pancing.
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*) Jika mata pancing terkait dalam mulut, pada paruh atau sirip
(terlihat)

a. Buang semua tali pancing yang membelit dengan menggunakan alat
pemotong.

b. Lepaskan mata pancing yang tersangkut pada Penyu menggunakan alat pelepas
pancing(de-hooker) atau alat lainnya seperti tang.

c. Jika mata pancing terkait dalam mulut letakkan pengganjal dalam mulut penyu
agar tidak menggigit dan memudahkan melepaskan pancing.

d. Jika penyu terkait pada bagian luar tubuhnya, seperti sirip atau paruh, gunakan
alat pemotong untuk membuang talinya lalu lepaskan pancing yang tersangkut.
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*) Jika mata pancing sudah tertelan dalam tenggorokan dan mata
pancing tidak terlihat
a. Buka mulut Penyu dengan menggunakan tambang yang cukup kuat, hingga

tenggorokan Penyu terjulur.
b. Bila memungkinkan dan pancing terlihat, lepaskan pancing dengan

menggunakan de-hooker.
c. Jika pancing tidak terlihat, Potong tali pancing sebanyak dan sedekat
mungkin dengan mata pancing tanpa menariknya terlalu kencang. JANGAN

memaksa memasukkan de-hooker untuk melepaskan pancing ke dalam mulut

penyu karena akan mengakibatkan luka.
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*) Lakukan Resusitasi (Penyadaran) bila diperlukan (lihat halaman 19
untuk prosedur resusitasi penyu)

4. Pastikan kondisi penyu sehat/pulih @
sebelum dilepaskan ke laut (lihat
halaman 15 dan 16 untuk prosedur
pemulihan penyu).

5. Lepaskan kembali penyu ke laut, (lihat
halaman 17 untuk prosedur pelepasan

penyu).

6. Catat kejadian ini dalam logbook
perikanan untuk dilaporkan ke
petugas pemerintah setempat pada
waktu pendaratan ikan.

AIAYVYH Ul / uoued-4MM @
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V. PENANGANAN BYCATCH PENYU PADA PUKAT (TRAWL)

1. Ketika jaring sudah diangkat,
perhatikan dengan seksama apakah
terdapat Penyu yang tertangkap.

2. Pembukaan jaring trawl setelah
hauling dilakukan tepat ketika mulut
jaring berada di atas dek, JANGAN
mengangkat jaring terlalu tinggi. Hal
ini untuk menghindari terbantingnya
Penyu ketika jaring dibuka.

3. Pisahkan Penyu dari hasil tangkapan
lainnya dan pindahkan ke tempat yang
aman di kapal.

4. Lakukan resusitasi (penyadaran) bila
diperlukan, (lihat halaman 19 untuk
prosedur resusitasi penyu).

5. Pastikan kondisi penyu sehat/pulih
sebelum dilepaskan ke laut (lihat
halaman 15 dan 16 untuk prosedur
pemulihan penyu).
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6. Lepaskan kembali penyu ke laut, (lihat
halaman 17 untuk prosedur pelepasan

penyu).

7. Catat kejadian ini dalam logbook
perikanan, untuk dilaporkan ke
petugas pemerintah setempat pada
waktu pendaratan ikan.
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VI.PEMULIHAN PENYU DI ATAS KAPAL

Perhatikan keadaan Penyu ketika
diangkat ke atas kapal.

a. Jika dalam keadaan tidak
bergerak (Pingsan).

1. Letakkan Penyu di tempat yang teduh
dan aman dari aktifitas di kapal.

2. Lakukan resusitasi pada penyu (lihat
halaman 19 untuk prosedur resusitasi

penyu).

3. Bila masih pingsan, angkat dan ganjal
bagian belakang penyu kira-kira 20 cm
selama 4 jam, agar air yang tertelan
bisa di muntahkan kembali.

4. Tutupi badan penyu dengan handuk
basah dan hindari menutup
hidungnya.

5. Siram dengan air dengan perlahan
secara teratur supaya handuk tetap
basah, hindari menyiram bagian
kepala agar air tidak masuk ke dalam
hidung atau mulut.

Better Management Practices | PANDUAN PENANGANAN PENYU | 10



6. Tunggu respon penyu selama 24 jam
dengan melakukan pemeriksaan setiap
3 jam, periksa reaksi penyu dengan
menyentuh mata atau menarik bagian
ekornya. Bila tidak ada respon
kembalikan penyu kelaut untuk
kembali ke ekosistemnya dan tidak
melanggar Undang-undang Nomor 5
Tahun 1990.

b. Jika dalam keadaan sadar,

1. Letakkan Penyu di tempat yang teduh
dan aman dari aktifitas di kapal.

2. Tutupi badan penyu dengan handuk
basah dan hindari menutup
hidungnya.

3. Siram dengan air dengan perlahan
secara teratur supaya handuk tetap
basah,hindari menyiram bagian kepala
agar air tidak masuk ke dalam hidung
atau mulut.
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4. Pantau terus kondisi Penyu selama

minimal 4 jam.

5. Sebelum dikembalikan ke laut

pastikan penyu dalam kondisi pulih.
Periksa dengan menyentuh beberapa
bagian sensitif penyu seperti mata dan
ekor. Lihat apakah ada reaksi setelah
disentuh, misalnya, menggerakkan
ekor atau mengedipkan mata. Bisa
juga dengan melihat rekasi sirip
(kaki) depan penyu, yang bila
diangkat akan menggerak-gerakkan
kakinya.




Melepaskan Penyu kembali ke laut

1. Catat kondisi penyu ketika akan
dilepaskan (sadar atau tidak sadar).

2. Atur mesin kapal dalam keadaan
netral dan usahakan agar alat tangkap
sedang tidak berada di dalam air.

3. Pilih lokasi pelepasan yang terbaik,
biasanya di buritan, atau pintu
samping tempat masuknya ikan.

4. Lepaskan penyu ke laut secara
perlahan dan sedekat mungkin dengan
permukaan air laut dengan kepala
menghadap ke bawah.

5. Pastikan penyu sudah cukup aman
dari kapal, lalu jalankan kapal
kembali.
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Petunjuk Penggunaan De-hooker pada Penyu

1. Posisikan de-hooker tegak lurus
dengan tali pancing dan pastikan

bagian bulatannya menghadap ke atas.

2. Tarik de-hooker ke belakang hingga
bagian bulatannya menyentuh tali
pancing.

3. Putar de-hooker Y4 putaran ke arah

jarum jam, hingga tali pancing berada
di tengah bagian bulatan de-hooker.

%_@o

A
?L/%

I
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4. Dorong de-hooker mengikuti tali
pancing hingga mencapai bagian
lengkungan mata pancing.

5. Pastikan bahwa tali tetap tegang dan
sejajar dengan de-hooker.

6. Dorong de-hooker dengan kuat sambil
menjaga tali pancing tetap tegang,

hingga pancing terlepas.

7. Keluarkan pancing secara perlahan.

il
"
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Melakukan Resusitasi (Penyadaran) pada Penyu

Sering kali Penyu yang tertangkap pada
alat tangkap dalam keadaan tidak sadar.
Jika Penyu tersebut dikembalikan lagi ke
laut, maka kemungkinan besar akan
mati. Oleh karena itu Penyu yang
ditemukan dalam keadaan tidak sadar
dapat dilakukan resusitasi untuk
merangsang reaksi Penyu. Resusitasi
dapat dilakukan sebanyak 2 kali dengan
jeda antar resusitasi selama 10 menit.
Langkah resusitasi yang dapat dilakukan
adalah:

1. Posisikan penyu dalam tengkurap.
2. Pegang bagian terluar karapas penyu

di sebelah kiri dan kanan dengan
kedua tangan.

3. Guncangkan Penyu secara horizontal
ke arah kiri dan kanan secara
perlahan.

4. Angkat secara bergantian sisi kiri dan
kanan penyu kurang lebih 10 cm dari
lantai.

Selain dua cara di atas, dapat juga 0
diberikan rangsangan pada jantung
penyu dengan cara menekan berulang-
ulang pada bagian ujung depan
karapas secara perlahan

5. Periksa reaksi Penyu ketika
melakukan resusitasi dengan
menyentuh mata atau kloaka (ekor)

penyu.
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VII. HAL LAIN YANG HARUS DIPERHATIKAN

1. Sebaiknya setiap kapal memiliki tempat
untuk meletakkan penyu yang
tertangkap dan sudah disepakati serta
diketahui oleh semua awak kapal.

2. Tempat yang dipilih harus terlindung
dari sinar matahari dan merupakan
tempat yang tidak mengganggu proses
kerja para awak kapal.

3. JANGAN letakkan penyu secara
terbalik (terlentang) karena akan
menghambat saluran pernafasan
penyu.

4. Informasikan kejadian yang anda catat
di logbook kepada observer perikanan.

5. Dalam menagani penyu yang tidak
sadar, selalu posisikan kepala lebih
rendah dari tubuh penyu. Hal ini agar
air yang tertelan dapat dikeluarkan
dengan bantuan gravitasi. Gambar Putaran arah penyu

6. Bila anda terpaksa membalikan tubuh
penyu, pastikan pada saat anda
membalikan ke posisi semula, PUTAR
PENYU DENGAN ARAH
SEBALIKNYA.
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Format Loghook

YIT

NOMOR

AKTIFITAS DENGAN PANYU LAUT DAN BEBERAPA SPESIES FORMULIR-3
LAUT YANG DILINDUNGI DI PERAIRAN INDONESIA HEWAN TERTANGKAP
NAMA PENGAMAT NOMOR ID PENGAMAT NAMA KAPAL TRIP/SETING HALAMAN
..DARL....
TANGGAL JAM LINTANG BUJUR
IDENTIFIKASI SPESIES
*KODE SPESIES JENIS KEL (J/B) PHOTO PANJANG (cm) KHUSUS UNTUK HIU, PAUS, LUMBA-LUMBA

JUMLAH (KHUSUS PENYU)

UKURAN (KHUSUS PENYU)

SCUTES LATERAL

SCUTES INFRAMARGINAL

SCUTES PREFRONTAL

CCL (cm) TTL (on) PTL (on)

*KET. KODE POSISI PANCING GAMBARAN SPESIES
*KODE
oo 1. Terkait di dalam alat pencernaan
PANCING 2. Terkait di dalam mulut
3. Terkait di luar bagian tubuh
4. Terjerat / terliit senar pancing
KONDISI
KODE KONDISI GAMBARAN KONDISI
PADA SAAT
DI PEROLEH
KODE KONDISI GAMBARAN KONDISI
PADA SAAT
DILEPAS
KETERANGAN KODE KONDIS!
H  :HIDUP H5 : TERLUKA DAN TERKENA PANCING DIBAGIAN DALAM TUBUH
H1 : HIDUP TETAPI SEPERTI TIDAK HIDUP (PINGSAN) M :MATI
H2 :HIDUP DAN SEHAT TETAPI TERJERAT ALAT TANGKAP M1 : MATI DAN TERKENA PANCING DI BAGIAN LUAR TUBUH
H3 : TERLUKA DAN TERJERAT ALAT TANGKAP M2 : MATI DAN TERKENA PANCING DI BAGIAN DALAM TUBUH
H4 : TERLUKA DAN TERKENA PANCING DI BAGIAN LUAR TUBUH H3 :MATI DAN TERJERAT ALAT TANGKAP
PENANGANAN DI KAPAL
TANDA | TAG
NOMOR TAG TIPE ORGANISASI KETERANGAN
*KODE SPESIES
P PAUS PB  : PENYU BELIMBING
L LUMBA-LUMBA PH  : PENYU HIUAU
H HIU PL PENYU LEKANG
BRG : SEMUABURUNG LAUT PS  : PENYUSISIK
PT PENYU TEMPAYAN PP : PENYUPIPIH
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Panduan Praktik Pengelolaan Lebih Baik Penanganan Penyu Sebagai Hasil Tangkapan
Sampingan (Bycatch) Praktik Pada Alat Tangkap Longline dan Trawl adalah bagian dari serial
dokumen panduan praktik — praktik pengelolaan perikanan lebih baik yang diterbitkan oleh
Yayasan WWF — Indonesia. Dapatkan juga serial dokumen panduan — panduan lainnya, yaitu :
1. Perikanan Tuna, Panduan Penangkapan dan Penanganan

2. Perikanan Kerapu dan Kakap, Panduan Penangkapan dan Penanganan

3. Budidaya Udang Windu, Dengan Pemberian Pakan dan Tanpa Aerasi

4. Budidaya Udang Windu, Tanpa Pakan dan Tanpa Aerasi

5. Budidaya Ikan Kerapu, Sistem Keramba Jaring Apung dan Tancap

6. Budidaya Ikan Nila, Sistem Keramba Jaring Apung

7. Pencegahan dan Mengatasi Penyakit Pada Budidaya Udang

8. Pengoperasian Tuna Longline Ramah Lingkungan, Untuk Mengurangi Hasil Tangkapan Sampingan
(Bycatch)
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